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1 Dahlan Tamrin (2010). Kaidah-kaidah Hukum Islam (Kuliyah al-Khamsah). Malang:  UIN-MALIKI 
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ABSTRAK 

 

MOHAMMAD RIDWAN MAULANA. Pengaruh Metode Talking Stick terhadap Tingkat 
Pemahaman Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII di MTs Roudlotul 
Muttaqin Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi. Yogyakarta : Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

Permasalahan pada penelitian adalah metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran Fiqih kurang bervariasi, sehingga membuat peserta didik jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran serta sulit memahami materi Fiqih serta berakibat pada 
kurang maksimalnya pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Fiqih. Maka 
diperlukan metode yang mampu menciptakan suasana pembelajaran lebih aktif dan 
menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode talking stick terhadap 
tingkat pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Roudlotul 
Muttaqin Kalasan Sleman pada tahun ajaran 2022/2023.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan desain penelitian quasi experimental design dengan menggunakan 2 sampel 
sebagai kelas kontrol (metode kovensional) dan kelas eksperimen (metode talking 
stick). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Pengambilan data menggunakan instrumen soal tes. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik analisis data Mann Whitney U Test.   

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil tingkat pemahaman peserta didik pada 
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 60,19 dan kelas eksperimen sebesar 
73,89. Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan: Terdapat 
pengaruh penggunaan metode talking stick terhadap tingkat pemahaman peserta 
didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman. 
Dibuktikan dengan hasil analisis data tingkat pemahaman peserta didik diperoleh nilai 
sig. 0,000 < α (0,05). 

Kata kunci: Talking stick, Tingkat Pemahaman, Fiqih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Berdasarkan UU No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan bernegara2. 

Pengembangan dalam bidang pendidikan merupakan hal yang penting 

untuk kemajuan suatu negara. Kemajuan di bidang pendidikan akan berdampak 

pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihasilkan di negara tersebut. Pendidikan 

menjadi sarana bagi negara dalam membangun SDM yang dibutuhkan dalam 

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1 
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pembangunan nasional, serta menjadi sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuannya. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 2 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 

Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman3. Perkembangan zaman 

menuntut pendidikan untuk berkembang dan berinovasi agar proses dan tujuan 

pembelajaran dapat selaras dengan perkembangan zaman di masa sekarang. 

Oleh karena itu, kurikulum selalu berkembang untuk dapat mencapai tujuan 

pendidikan nasional.  

Menurut kurikulum 2013 (K13) pembelajaran tidak hanya menekankan 

pada pengetahuan yang dimiliki peserta didik, tetapi menekankan pada tiga 

aspek pengembangan yaitu: aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 

keterampilan. Ketiga aspek tersebut diharapkan dapat muncul dan 

berkembang pada setiap mata pelajaran. Selain itu, pada kurikulum 2013 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student 

Centered Learning). Hal tersebut harus diimplementasikan pada setiap mata 

pelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

                                                           
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 2 
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Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman. Pendidikan agama Islam memiliki tujuan untuk 

membimbing dan mendidik seseorang untuk memahami ajaran agama Islam. 

Pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya 

menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak serta aktif membangun peradaban 

dan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 

bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi 

tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat 

baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kompetensi sikap (spiritual dan sosial) dicapai melalui 

pembelajaran langsung (direct teaching) disampaikan melalui materi 

pembelajaran, serta melalui observasi yang dilakukan sepanjang  proses 

pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru 

dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan di sekolah umum 

(SD/SMP/SMA/SMK) maupun sekolah berbasis madrasah (MI/MTs/MA/MAK). 

Madrasah merupakan jenjang sekolah yang berada di bawah naungan 
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Kementerian Agama, meluputi Madrasah Ibtidaiya (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Madrasah dikhususkan sebagai sekolah yang 

kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran tentang keislaman. Madrasah 

merupakan sekolah umum berciri khas agama Islam. Ciri khas madrasah bukan 

saja pada jumlah mata pelajaran agama Islam yang lebih banyak dari yang ada di 

sekolah. Lebih dari itu kekhasan madrasah adalah tata nilai yang menjiwai proses 

pendidikan pada madrasah yang berorientasi pada pengamalan ajaran agama 

Islam yang moderat dan holistik, berdimensi ibadah, berorientasi duniawi 

sekaligus ukhrawi sebagaimana telah terejawantahkan dalam kehidupan bangsa 

Indonesia4. Di madrasah, mata pelajran Pendidikan Agama Islam dipecah menjadi 

beberapa mata pelajaran terpisah. Berdasarkan KMA Nomor 138 Tahun 2019 

tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab5 pada madrasah, beberapa mata 

pelajaran tersebut adalah Akidah dan Akhlak, Al-Qur’an dan Hadits, Fiqih, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam.  

Fiqih sebagai salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

membahas bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas 

persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik 

kehidupan pribadi, bermasyarakat (hablun min an-naas) maupun kehidupan 

                                                           
4 KMA Nomor 138 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 
5 KMA Nomor 138 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab 
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manusia dengan Allah SWT (hablun min Allah). Oleh karena itu, peserta didik 

diharapkan dapat memahami materi dengan baik agar dapat menjalankan 

kehidupan sesuai hukum dan syariat agama.  

Agar dapat memahami materi dengan baik, terdapat kompetensi yang 

harus dicapai peserta didik pada mata pelajaran Fiqih. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dan bervariasi juga dapat mempengaruhi aktivitas, minat, dan 

motivasi belajar peserta didik. Kedua hal tersebut akan mempengaruhi tingkat 

pemahaman peserta didik. Namun, pada praktek pembelajaran di sekolah, 

metode yang diterapkan kurang bervariasi. Hal tersebut seperti yang terjadi di 

MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman.   

Berdasarkan wawancara dengan guru Fiqih MTs Roudlotul Muttaqin 

Kalasan Sleman, diperoleh informasi bahwa pembelajaran Fiqih di MTs Roudlotul 

Muttaqin Kalasan Sleman masih menggunakan metode konvensional yaitu 

diskusi dan ceramah6. Penggunaan metode pembelajaran tersebut membuat 

peserta didik jenuh dalam mengikuti pembelajaran serta sulit memahami materi 

                                                           
6 Hasil wawancara langsung dengan Bapak Subriyanto S.Pd.I. guru Fiqih MTs Roudlotul Muttaqin 

Kalasan Sleman tanggal 3 Januari 2023 pukul 09.30 WIB 
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Fiqih. Hal tersebut dapat berakibat pada kurang maksimalnya pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran Fiqih.  

Berdasarkan wawancara dengan guru MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan 

Sleman, diperoleh informasi bahwa salah satu materi Fiqih kelas VII yang sulit 

dipahami peserta didik adalah materi shalat jama’ dan qashar, karena jarang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari7. Sedangkan materi lain seperti bersuci 

dan shalat fardhu lebih mudah dipahami karena diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai peserta didik yang kurang pada 

materi shalat jama’ dan qashar. Berdasarkan data yang diambil pada peserta didik 

kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman melalui soal tes, diperoleh 

hasil bahwa ketuntasan belajar peserta didik hanya mencapai 44%, dengan KKM 

74. Data awal ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada grafik 1.1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Fiqih 

materi shalat jama’ dan qashar kurang.  

                                                           
7 Hasil wawancara langsung dengan Bapak Subriyanto S.Pd.I. guru Fiqih MTs Roudlotul Muttaqin 

Kalasan Sleman tanggal 3 Januari 2023 pukul 09.30 WIB 
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Grafik 1.1 Data awal ketuntasan belajar siswa 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian menggunakan metode talking stick sebagai alternatif untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menarik dalam 

pembelajaran Fiqih, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.  

Talking stick merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

tongkat, siapa yang memegang tongkat tersebut wajib menjawab pertanyaan 

yang diberikan dari guru. Metode talking stick mendorong peserta didik untuk 

berani mengungkapkan pendapat. Selain itu dalam metode ini terdapat sistem 

reward bagi siswa yang mendapat jawaban dengan baik, serta 

punishment/hukuman bagi siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan dari 

guru. Metode talking stick dipilih karena pembelajaran yang dikemas dengan 

kegiatan permainan sehingga siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Selain itu, 
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metode talking stick memiliki kelebihan agar peserta didik dapat membaca dan 

memahami materi secara menyeluruh.  

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Talking Stick terhadap Tingkat Pemahaman Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman 

Tahun Ajaran 2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

perumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

metode talking stick terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada mata 

pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman pada Tahun 

Ajaran 2022/2023?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui pengaruh metode talking stick terhadap tingkat pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin 

Kalasan Sleman pada Tahun Ajaran 2022/2023.” 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik, lebih termotivasi dalam proses pembelajaran Fiqih dan 

lebih meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Fiqih 

meningkat.  

2. Bagi guru, dapat mengenalkan suatu metode pembelajaran baru yang dapat 

diterapkan pada peserta didik sehingga menambah opsi dalam penyampaian 

materi Fiqih.  

3. Bagi peneliti dapat menambah waawasan baru dalam metode pembelajaran 

talking stick bisa digunakan dalam proses mengajar di masa mendatang. 

E. Kajian Pustaka 

1. Jurnal yang ditulis oleh Firman mansir dan Halim Purnomo (2020) 

menyatakan bahwa Pada pembelajaran fiqh memiliki corak tersendiri, 

sehingga guru PAI harus benar-benar dapat menentukan model dan strategi 

yang tepat dan efektif. Selain itu, pola efektivitas belajar yang diterapkan saat 

ini belum sepenuhnya efektif, bisa disebabkan kurangnya kreativitas atau 

strategi yang mempuni untuk diterapkan saat pembelajaran8. 

                                                           
8 Firman mansir dan Halim Purnomo (2020). Optimalisasi Peran Guru PAI Ideal dalam 

Pembelajaran Fiqh di Masa Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, Vol 
5, No 2. 
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2. Jurnal yang ditulis oleh Moch. Subekhan dan Dea Umyati (2019) menyatakan 

bahwa keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah 

menerapkan metode pembelajaran talking stick pada mata pelajaran 

Alquran dan Hadis. Dari nilai post-test peserta didik di kelas eksperimen 

memiliki rata-rata = 88,4. Untuk kelas kontrol memiliki nilai post-test rata-

rata = 82,0 dan pengujian hipotesis dengan t hitung> t tabel maka Ha 

diterima. Ada pengaruh dari penerapan metode pembelajaran talking stick 

terhadap keaaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Alquran dan 

Hadis.9 

3. Jurnal yang ditulis oleh Fathul Huda (2017) menyatakan bahwa Metode 

pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pada pertemuan kedua dalam siklus 1, peserta didik yang telah mencapai 

KKM sebanyak 12 peserta didik dan 11 peserta didik yang belum mencapai 

KKM, atau dengan persentase 52% telah mencapai KKM dan 48% sisanya 

masih belum mencapai KKM. Rata-rata nilai yang telah dicapai kelas VI SDN 

Dengkol 03 adalah 71. Siklus kedua menunjukkan terjadi peningkatan 

dibanding pertemuan sebelumnya. Peningkatan tersebut adalah secara 

keseluruhan ketuntasan kelas VI pada materi proses perumusan Pancasila 

                                                           
9 Moch. Subekhan Dan Dea Umyati (2019). Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick 

terhadap Keaktifan Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, dalam Geneologi 
PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 6, No 1.  
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sebagai dasar Negara dan nilai kebersamaan dalam proses perumusan 

Pancasila sebagai dasar Negara. peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 

20 peserta didik atau 87% dan peserta didik yang belum mencapai KKM 

sebanyak 3 peserta didik atau 13%, dengan nilai rata-rata adalah 7510. 

4. Jurnal yang ditulis oleh P M Nilayanti, dkk (2019) menyatakan bahwa : (1) 

terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan berpikir kreatif antara 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran Talking Stick dan secara saintifik, 

(2) terdapat pengaruh yang signifikan literasi sains antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran Talking Stick dan secara saintifik, (3) terdapat 

pengaruh simultan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif dan literasi 

sains antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran Talking Stick dan 

secara saintifik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Talking 

Stick berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif dan literasi 

sains peserta didik kelas IV SD11. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Estu Kakung (2021) menyatakan bahwa pemahaman 

adalah suatu proses pengindraan seseorang untuk benar-benar mengerti 

suatu konsep melalui fakta yang ada. Seorang peserta didik dikatakan paham 

                                                           
10 Fathul Huda (2017). Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pokok Bahasan Pancasila sebagai Dasar Negara Republik Indonesia Kelas VI Tahun 2017/2018, 
dalam Jurnal PTK dan Pendidikan. Vol 3, No 2. 

11 Nilayanti, P M., dkk (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Literasi Sains Peserta didik Kelas IV SD, dalam PENDASI: Jurnal 
Pendidikan Dasar Indonesia. Vol 3, No 1. 
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jika ia mampu menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 

menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali dan 

memperkirakan dari konsep yamg sudah diberikan. Pemahaman menuntut 

peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan, mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isi dari materi yang 

diberikan12. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Tamarli dan Akhyar (2019) menyatakan bahwa 

pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Artinya memahami adalah 

mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi13. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Nihayatur Rofi’ah dan Ahmad Ma’ruf (2020) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pemebelajaran Talking Stick pada pemebelajaran Pendidikan Agama Islam 

yaitu, masuk dalam bentuk pembelajaran inquiry, bentuk pembelajaran aktif, 

dan bentuk pembelajaran partisipatory (partisipatif)14. 

                                                           
12 Estu Kakung (2021). Tingkat Pemahaman Peserta didik Kelas X Terhadap Materi Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Serta Aktivitas Pengembang Secara Daring di SMA Negeri 1 Pundong. 
Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 

13 Tamarli dan Akhyar (2019). Analisis Pemahaman Siswa terhadap Materi Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan dengan Menggunakan Alat Peraga dalam Proses Pembelajaran, dalam Jurnal 
Serambi Ilmu. Vol 20, No 1. 

14 Nihayatur Rofi’ah dan Ahmad Ma’ruf (2020). Implementasi Metode Talking Stick untuk 
Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Mu’allim Jurnal Pendidikan Islam. Vol 2, 
No 1. 
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8. Jurnal yang ditulis oleh Devi Afriyuni Yonanda (2017) menyatakan bahwa 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi sulitnya pemahaman 

yang di alami oleh siswa salah satunya adalah kurangnya konsentrasi pada 

saat pembelajaran berlangsung dan kurangnya motivasi siswa untuk giat 

belajar. Karena perbedaanya latar belakang siswa baik dari lingkungan 

keluarga maupun lingkunan masyarakat15. 

9. Jurnal yang ditulis oleh Warni Wantu (2018) menyatakan bahwa penggunaan 

metode talking stick terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 

yang dicapai yaitu nilai rata-rata kelas dari observasi awal sebesar 58,50 

dengan kategori kurang paham, pada siklus I meningkat 7,5 yaitu menjadi 

66,04 dengan kategori cukup paham. Pada siklus II kembali mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 13,38 dengan capaian 79,42 dengan 

kategori paham16. 

10. Jurnal yang ditulis oleh Ni Luh Sutiari (2019) menyatakan bahwa salah satu 

cara untuk meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran adalah dengan mengganti model pembelajaran yang selama 

                                                           
15 Devi Afriyuni Yonanda (2017). Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PKn Tentang 

Sistem Pemerintahan melalui Metode M2M (Mind Mapping) Kelas IV MI Mambaul Ulum Tegalgondo 
Karangploso Malang, dalam Jurnal Cakrawala Pendas. Vol 3, No 1. 

16 Warni Wantu (2018). Penerapan Metode Talking Stick dalam Meningkatkan Pemahaman 
Materi Teks Recount Pada Pembelajaran Bahasa Inggris, dalam Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam. Vol 
1, No 1. 
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ini tidak diminati lagi oleh siswa, seperti pembelajaran yang dilakukan 

dengan ceramah dan tanya-jawab, model pembelajaran ini membuat siswa 

jenuh dan tidak kreatif17. 

  

                                                           
17 Ni Luh Sutiari (2019). Meningkatkan Pemahaman dan Aktivitas Belajar Siswa dalam Mengeja 

Penulisan Nama Tamu pada Slip Rak Kamar Mata Pelajaran Menyediakan Layanan Akomodasi 
Reception melalui Metode Pembelajaran Tutor Sebaya, dalam Journal of Education Action Research. 
Vol 3, No 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs 

Roudlotul Muttaqin Kalasan Sleman maka kesimpulannya adalah “Terdapat 

pengaruh penggunaan metode talking stick terhadap tingkat pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Roudlotul Muttaqin 

Kalasan Sleman”. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data tingkat 

pemahaman peserta didik menggunakan teknik analisis data Mann Whitney U 

Test diperoleh nilai sig. 0,000 < α (0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak (Ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan metode talking stick terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik).  

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode talking stick dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik pada mata pelajaran fiqih 

materi shalat jama’ dan qashar. 

2. Bagi peneliti lain, apabila hendak menerapkan metode talking stick 

sebaiknya memadukannya dengan unsur yang dapat mengkonstruksi 

pengetahuan peserta didik. Selain itu, juga dapat memadukannya dengan 
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unsur yang sedang viral sehingga dapat membangkitkan semangat peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi yang 

disampaikan. 

3. Bagi guru mata pelajaran fiqih maupun mata pelajaran lain, dapat 

memanfaatkan metode talking stick agar pembelajaran lebih bervariasi dan 

dapat menarik perhatian peserta didik. 
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